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ABSTRAK 
Penyakit jantung masih menjadi salah satu penyebab utama kematian di dunia. Berbagai faktor risiko 

telah diidentifikasi, termasuk kadar kolesterol LDL yang tinggi. Sementara itu, Zinc sebagai 

mikronutrien esensial telah menunjukkan potensi dalam mempengaruhi kesehatan kardiovaskular. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kadar cholesterol LDL dan Zinc pada 

pasien dengan diagnosa kesehatan jantung. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 

observasional analitik dengan desain cross-sectional. Smpel penelitian terdiri dari 86 pasien yang 

didiagnosis dengan penyakit jantung di Prodia Health Care Kramat Jakarta Pusat periode Januari-

Desember 2023. Data kadar cholesterol LDL dan Zinc diambil dari rekam medis pasien. Analisis 

statistik menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian didapatkan nilai rho -0,344 menunjukkan 

adanya adanya korelasi negatif yang lemah antara kedua variabel yang diuji. Nilai sig. 0,001 lebih kecil 

dari tingkat signifikansi standar 0,05. Ini berarti hasil korelasi tersebut signifikan secara statistik. 

Terdapat hubungan negatif yang lemah namun signifikan antara kedua variabel yang diuji. Korelasi 

negatif berarti satu variable meningkat dan variable lainnya menurun atau sebaliknya, namun 

hubungannya tidak terlalu kuat, setelah mengontrol faktor-faktor perancu seperti usia, jenis kelamin, 

dan indeks massa tubuh. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan terbalik antara kadar 

cholesterol LDL dan Zinc pada pasien dengan diagnosa kesehatan jantung. Temuan ini menyoroti 

potensi peran Zinc dalam manajemen profil lipid dan pencegahan penyakit kardiovaskular. Diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi mekanisme underlying dan potensi intervensi berbasis 

Zinc dalam pengelolaan kesehatan jantung.  

 

Kata kunci : cholesterol LDL; kesehatan jantung; Zinc 

 

ABSTRACT 
Heart disease is still one of the main causes of death in the world. Various risk factors have been 

identified, including high LDL cholesterol levels. Meanwhile, Zinc as an essential micronutrient has 

shown potential in influencing cardiovascular health. This study aims to analyze the relationship 

between LDL cholesterol and Zinc levels in patients diagnosed with heart health. The research method 

used is an analytical observational study with a cross-sectional design. The research sample consisted 

of 86 patients diagnosed with heart disease at Prodia Health Care Kramat, Central Jakarta for the 

period January-December 2023. Data on LDL cholesterol and Zinc levels were taken from the patient's 

medical records. Statistical analysis uses the Spearman correlation test. The research results showed 

that the rho value was -0.344, indicating that there was a weak negative correlation between the two 

variables tested. Sig value. 0.001 is smaller than the standard significance level of 0.05. This means 

that the correlation results are statistically significant. There is a weak but significant negative 

relationship between the two variables tested. Negative correlation means that one variable increases 

and another variable decreases or vice versa, but the relationship is not very strong, after controlling 

for confounding factors such as age, gender and body mass index. The conclusion of this study is that 

there is an inverse relationship between LDL cholesterol and Zinc levels in patients diagnosed with 

heart health. These findings highlight the potential role of Zinc in the management of lipid profiles and 

prevention of cardiovascular disease.  
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PENDAHULUAN 

 

Pelnyakit jantulng masih jadi pelnyelbab ultama kelmatian di Indonelsia. Belrdasarkan Global 

Bulrdeln of Delselasel dan Institultel for helalth Meltric and Elvaliation (IHMEl) 2014 – 2019 

pelnyakit jantulng melnjadi pelnyelbab kelmatian telrtinggi di Indonelsia delngan prelvalelnsi dari data 

Riselt Kelselhatan Dasar (Riskelsdas) 2018 melnulnjulkan treln pelningkatan pelnyakit jantulng yakni 

0,5 % pada 2013 melnjadi 1,5 % pada 2018. (Kelmelnkels RI, 2018) Salah satul pelnyelbab Wanita 

melnjadi lelbih tinggi melngalami relsiko pelnyakit jantulng dibandingkan laki – laki, dikarelnakan 

banyak factor yang melnyelbabkan diantaranya factor melnopaulsel, adanya masa kelhamilan dan 

julga adanya factor pelnyullit lain selpelrti hipelrtelnsi dan diabeltels.(BADAN PElNElLITIAN DAN 

PElNGElMBANGAN KElSElHATAN, 2018)  

Patofisiologi nyelri dada yang belrsifat akult belrawal dari keltidakselimbangan sulplai oksigeln 

dan nultrisi kel bagian miokard jantulng belrkulrang yang melnyelbabkan telrjadinya meltabolismel 

selcara anaelrob yang melnghasilkan asam laktat selhingga telrjadi nyelri selrta fatigulel pada 

pelndelrita pelnyakit jantulng coronelr. (Kleldeln elt al., 2023) Kadar kolelstelrol low-delnsity 

lipoprotelin (LDL) dalam darah tellah diindeltifikasi selbagai preldikor yang signifikan dari risiko 

CVD. Stuldi kasuls belrbasis stuldi kognitif ini belrtuljulan ulntulk melnyellidiki hulbulngan antara LDL 

tingkat kolelstelrol dan risiko CVD dalam kellompok 100 pasieln delngan CVD. Pasieln dibagi 

melnjadi dula kellompok belrdasarkan kolelstelrol LDL yaitul, lelvell grulp LDL tinggi (LDL > 130 

mg/dL) dan grulp LDL normal (LDL) <= 130 mg/dL). Melnulrulnkan kadar kolelstelrol LDL 

dalam darah dan melngulrangi atelrosklelrosis jantulng adalah belbelrapa cara ulntulk melncelgah 

CVD. (Dianat & Zahraeli, 2023)  

Belbelrapa pelnellitian melnulnjulkan bahwa kadar Zinc dapat melngulrangi kondisi 

atelrosklelrosis. Zinc adalah salah satul mikronultrieln paling pelnting karelna belrpelran dalam 

banyak fulngsi biologis pelnting, selpelrti sintelsis DNA, elndokrin kelkelbalan transportasi sellullelr, 

difelrelnsisasi dan prolifelrasi sell, relprodulksi, elksprelsi geln, dan homelostasis. (Prelss, 2024) 

Delfisielnsi Zinc selcara signifikan melmpelngarulhi fulngsi systelm biologis, melnciptakan 

kelrelntanan telrhadap infelks melndahulluli ganggulan aktivitas microbiota ulsuls, melningkatkan 

insideln infelksi baktelri, viruls, dan jamulr, dan melnyelbabkan pelrkelmbangan pelnyakit kronis dan 

delgelnelratif, yaitul diabeltels melllituls tipel 2 (T2DM), pelnyakit kardiovaskullar (CVD), dan 

kankelr. (Pael & Wul, 2017) Ada hulbulngan telrbalik antara konselntrasi Zinc selrulm dan risiko 

CVD dalam popullasi belrisiko tinggi. Sellain itul, kadar Zinc selrulm yang lelbih relndah dikaitkan 

delngan risiko CVD yang lelbih tinggi, delngan hulbulngan telrbelsar yang dilaporkan pada 

Selbagian belsar popullasi yang relntan, yaitul pasieln diabeltels dan angiografi coronelr. (Chul elt al., 

2016) 

Pelnyakit jantulng coronelr (PJK) adalah Keltika artelri yang melmasok darah keljantulng (artelri 

coronelr) telrsulmbat ataul melnyelmpit karelna pelnulmpulkan plak atelrosklelrotik, yang melngulrangi 

aliran darah dan oksigeln kel otot jantulng. PJK melrulpakan manifelstasi klinis dari atelrosklelrotik 

coronelr, yaitul prosels inflomasi kronis yang mellibatkan pelnulmbulkan lipid, infiltrasi sell imuln, 

prolifelrasi sell otot polos, dan relmodelling matriks elkstrasellullelr di dinding artelri coronelr. (Libby 

elt al., 2019)(Libby elt al., 2019) 

Pelmahaman telntang LDL adalah partikell lipoprotelin yang melmbawa kolelstelrol dari hati 

kel jaringan pelrifelr. Keltika kadar LDL dalam darah tinggi, LDL dapat melnelmbuls dinding artelri 

mellaluli elndotell yang telrganggul dan melnulmpulk di lapisan sulbelndotell. Stuldi Framingham Helart 

Stuldy yang telrkelnal melnulnjulkkan bahwa kadar kolelstelrol LDL adalah preldiktor kulat pelnyakit 

kardiovaskullar, delngan risiko melningkat seliring delngan pelningkatan kadar LDL. (Jelel elt al., 

2014) Kolelstelrol LDL (low-delnsity lipoprotelin) melmiliki belbelrapa sifat pelnting yang 

belrkaitan delngan strulktulr, fulngsi, dan pelrannya dalam patogelnelsis pelnyakit jantulng koronelr 

(PJK. (PAH MILIA PUlTElR 

Zinc tellah telrbulkti melmiliki belbelrapa elfelk kardioprotelktif, telrmasulk sifat antioksidan, 

anti-inflamasi, Pelnyakit jantulng koronelr (PJK) dan kadar Zinc dalam tulbulh melmiliki hulbulngan 
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yang komplelks. Belbelrapa stuldi tellah melnyellidiki kaitan antara statuls Zinc dan risiko PJK, 

delngan hasil yang belragam diantaranya, stuldi obselrvasional tellah mellaporkan bahwa pasieln 

delngan PJK melmiliki kadar Zinc selrulm yang lelbih relndah dibandingkan delngan  kontrol selhat. 

Selbulah melta-analisis olelh Hulang melnelmulkan bahwa pasieln delngan pelnyakit artelri koronelr 

(CAD) melmiliki kadar Zinc selrulm yang selcara signifikan lelbih relndah dibandingkan delngan 

kontrol tanpa CAD. Pelnellitian (Dianat & Zahraeli, 2023) Meltodel pelndelkatan pelnellitian 

selbellulmnya melnggulnakan stuldi kognitif seldangkan dalam pelnellitian ini melnggulnakan 

pelnellitian kulantitatif. Objelk yang ditelliti adalah sama-sama pasieln delngan relsiko CVD dan 

Variabell. Pelnellitian (Belgulm elt al., 2022) Meltodel pelnellitian selbellulmnya melnggulnakan 

pelndelkatan delskriptif seldangkan dalam pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian kulantitatif. 

Variabell yang ditelliti pada pelnellitian selbellulmnya melngulkulr Zinc seldangkan pelnellitian saat ini 

melncari korellasi kadar Kolelstelrol LDL delngan Zinc pada pasieln delngan diagnosel Kelselhatan 

jantulng. Pelnellitian (Helrnandelz-Meldoza elt al., 2022) Sulbjelk pelnellitian selbellulmnya relspondeln 

obelsitas delngan relsiko CVD seldangkan dalam pelnellitian yang akan dilakulkan adalah pasieln 

delngan diagnosel Kelselhatan jantulng. Variabell yang ditelliti sama adalah pelngulkulran kadar 

Kolelstelrol LDL dan Zinc.  

Kadar kolelstelrol LDL yang tinggi dalam darah (hipelrkolelstelrolelmia) adalah faktor risiko 

ultama ulntulk pelngelmbangan pelnyakit jantulng koronelr (PJK). Kellelbihan kolelstelrol LDL dapat 

melnulmpulk di dinding artelri, belrkontribulsi pada pelmbelntulkan plak atelrosklelrotik, yang dapat 

melnyelbabkan pelnyelmpitan artelri dan pelningkatan risiko keljadian kardiovaskullar.(Felrelncel elt 

al., 2017)  

Melskipuln belbelrapa stuldi melnulnjulkkan hulbulngan antara kadar Zinc yang relndah dan 

pelningkatan risiko PJK, selrta elfelk kardioprotelktif potelnsial dari Zinc, bulkti saat ini bellulm 

konklulsif. Faktor-faktor selpelrti pelrbeldaan delsain stuldi, popullasi, dan dosis Zinc dapat 

belrkontribulsi pada hasil yang belragam. Pelnellitian ini adalah pelnellitian korellasi delngan 

melnggulnakan data selkulndelr dari program Laboratory Information Systelm (LIS) di Prodia 

Helalth Carel Kramat pada bullan Jan – Dels 2023. Meltodel pelnellitian Kulantitatif Obselrvasional 

Analitik delngan pelndelkatan Cross Selcsional yang belrtuljulan ulntulk melnganalisa dan 

melnjellaskan hulbulngan antara variablel, julga melndeltelksi tingkat kaitan variasi yang ada dalam 

sulatul factor delngan variasi dalam factor yang laindelngan belrdasarkan pada koelfisieln korellasi. 

Telrultama ulntulk melndeltelksi seljaulh mana variasi pada sulatul factor belrkaitan delngan variasi 

pada satul ataul lelbih factor lain belrdasarkan koelfisieln korellasi. (Elkarini, 2008) 

Tuljulan dari pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah ada hulbulngan antara 

Cholelstelrol LDL dan Zinc pada pasieln diagnosa kelselhatan jantulng. Melmbantul melngelndalikan 

kelnaikan kadar Cholelstelrol LDL julga melmbantul melngeldulkasi pasieln diagnosel Kelselhatan 

jantulng. 

  

METODE  

 

Meltodel pelmelriksaan ulntulk pelmelriksaan kadar Cholelstelrol LDL pada pelnellitian ini 

melnggulnakan CMIA dan ulntulk kadar Zinc melnggulnakan HPLC. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk 

melngeltahuli apakah ada hulbulngan antara Cholelstelrol LDL dan Zinc pada pasieln diagnosel 

Kelselhatan jantulng. Jelnis pelnellitian yang digulnakan adalah korellasi. Pelnellitian ini 

melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif obselrvasional analitik delngan pelndelkatan cross-

selctional. Tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk melnganalisis dan melnjellaskan hulbulngan 

antara variabell, selrta ulntulk melngidelntifikasi tingkat korellasi antara variasi masing-masing 

faktor delngan variasi masing-masing faktor lainnya. Fokuls ultama pelnellitian ini adalah ulntulk 

melnelntulkan selbelrapa belsar korellasi antara variasi pada satul ataul lelbih faktor belrdasarkan 

koelfisieln korellasi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Seltellah diolah telrhadap 86 data hasil Kadar Cholelstelrol LDL  dan Zinc yang dipelriksa 

selcara belrsamaan dalam satul waktul didapatkan gambaran delskriptif; 
 

Tabell 1.  Distribulsi Frelkulelnsi Pasieln Diagnosa Kelselhatan Jantulng 
No Variabel Frekuensi Persentase 

 Jenis Kelamin   

1 Laki - laki 60 70 

2 Pelrelmpulan 26  30 

 Ulsia Laki – laki    

1 18 – 30 Tahuln 10  17 

2 31 – 45 Tahuln                                      22 36 

3 46 – 55 Tahuln                             13 22 

4 > 55 tahuln                                    15 25 

 Ulsia Pelrelmpulan   

1 18 – 30 Tahuln                               8 31 

2 31 – 45 Tahuln                              17 65 

3 46 – 55 Tahuln                               1   4 

 

Belrdasarkan tabell 1 dapat dikeltahuli bahwa dari 86 pasieln belrjelnis kellamin laki - laki  

selbanyak 60 orang  (70 %), belrjelnis kellamin pelrelmpulan selbanyak 26 orang (30 %). 

 
Tabell 2.  Kadar Cholelstelrol LDL 

Kadar Cholelstelrol LDL      Frelkulelnsi Persentase 

Batas Tinggi ( 130 – 159 mg/dL)  47 54 

Tinggi ( 160 – 189 mg/dL)  17 20 

Sangat Tingg ( >= 190 mg/dL ) 22 26 

 

Belrdasarkan tabell 2 melnulnjulkan hasil pelngulkulran kadar Cholelstelrol LDL di dapatkan 

kadar telrtinggi 292  mg/dL dan kadar telrelndah 131 mg/dL. Pasieln delngan kadar Cholelstelrol 

LDL dalam batas tinggi selbanyak 47 orang (54 %), tinggi selbanyak 17 orang (20 %), dan 

sangat tinggi selbanyak 22 orang (26 %). 

 
Tabell 3.  Kadar Zinc 

Kadar Zinc                                   Frelkulelnsi Perentase 

Normal ( 60 – 110 ulg/L ) 80 93 

Abnormal (  < 60 ulg/L ) 6 7 

 

Belrdasarkan tabell 3 melnulnjulkkan hasil pelngulkulran kadar Zinc didapatkan kadar telrtinggi 

96 ulg/L dan kadar telrelndah 48 ulg/L. Pasielndelngan kadar Zinc normal selbanyak 80 orang (93 

%), dan abnormal selbanyak 6 orang (7 %). 

 
Tabell 4.  Hasil Ulji Normalitas 

Variabell Ulji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

 N (org) Sig 

LDL Kolelstelrol 86  0,000 

Zinc 86 0,200 

 

Belrdasarkan tabell 4, dapat dilihat dari hasil ulji Normalitas delngan ulji Kolmogorov 

Smirnov, bahwa variabell LDL Kolelstelrol dan Zinc belrdistribulsi tidak normal dimana nilai sig 

< 0,05. Dapat disimpullkan distribulsi data tidak normal, selhingga analisa ulji korellasi 

dilanjultkan  delngan ulji Bivariat melnggulnakan ulji statistic Spelarman. 
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Tabell 5.  Korellasi LDL Kolelstelrol dan Zinc ( Ulji Spelarman ) 
Variabell (rho) Sig 

Cholelstelrol LDL -0,344 0,001 

Zinc   

 

Belrdasarkan tabell 5, nilai rho -0,344 melnulnjulkkan adanya  korellasi nelgatif yang lelmah 

antara keldula variabell yang diulji. Korellasi nelgatif belrarti satul variablel melningkat dan variablel 

lainnya melnulruln ataul selbaliknya, namuln hulbulngannya tidak telrlalul kulat. Nilai sig. 0,001 lelbih 

kelcil dari tingkat signifikansi standar 0,05. Ini belrarti hasil korellasi telrselbult signifikan selcara 

statistik. Telrdapat hulbulngan nelgatif yang lelmah namuln signifikan antara keldula variabell yang 

diulji.(Sulkainah & Fadilah, 2021) 

 

KESIMPULAN 

 

Dari pelnellitian ini dapat disimpullkan ; Kadar Cholelstelrol LDL di dapatkan kadar telrtinggi 

292  mg/dL dan kadar telrelndah 131 mg/dL. Pasieln delngan kadar Cholelstelrol LDL dalam batas 

tinggi selbanyak 47 orang (54 %), tinggi selbanyak 17 orang (20 %), dan sangat tinggi selbanyak 

22 orang (26 %). Kadar Zinc didapatkan kadar telrtinggi 96 ulg/L dan kadar telrelndah 48 ulg/L. 

Pasielndelngan kadar Zinc normal selbanyak 80 orang (93 %), dan abnormal selbanyak 6 orang 

(7 %). Telrdapat hulbulngan nelgatif yang lelmah namuln signifikan antara keldula variabell yang 

diulji. 
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